ny
INDONESIA

HUKUM ADAT

DAYAK
HIBUN

Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum
Dr. Sy. Hasyim Azizurrahman, S.H., M.Hum
Dr. Marina Rona, S.H., M.H
Alfonsus Hendri Soa, S.H., M.H




HURUM ADAT

DAYAK HIBUN

Oleh:
Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum
Dr. Sy. Hasyim Azizurrahman, S.H., M.Hum
Dr. Marina Rona, S.H., M.H
Alfonsus Hendri Soa, S.H., M.H.

d ' 'ﬂ

Mnwi
INDONESIA




PENERBIT KBM INDONESIA

Adalah penerbit dengan misi memudahkan proses penerbitan buku
buku penulis di tanah air Indonesia. Serta menjadi media sharing
proses penerbitan buku.



HUKUM ADAT DAYAK HIBUN

Copyright @2025 By Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum., dkk
All right reserved

Penulis
Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum
Dr. Sy. Hasyim Azizurrahman, S.H., M.Hum
Dr. Marina Rona, S.H., M.H
Alfonsus Hendri Soa, S.H., M.H
Desain Sampul
Aswan Kreatif
Tata Letak
Sofitahm
Editor
Dr. Muhamad Husein Maruapey, Drs., M.Sc.
Background isi buku di ambil dari https://www.freepik.com/

Official
Depok, Sleman-Jogjakarta (Kantor)
Penerbit Karya Bakti Makmur (KBM) Indonesia
Anggota IKAPI/No. IKAPI 279/]JT1/2021
081357517526 (Tlpn/WA)

Website
https://penerbitkbm.com
www.penerbitbukumurah.com
Email
naskah@penerbitkbm.com
Distributor
https://penerbitkbm.com/toko-buku/
Youtube
Penerbit KBM Sastrabook
Instagram
@penerbit.kbmindonesia
@penerbitbukujogja

ISBN: 978-634-202-416-4
Cetakan ke-1, Juni 2025
15 X 23 cm, vi+ 84 halaman

Isi buku diluar tanggungjawab penerbit
Hak cipta merek KBM Indonesia sudah terdaftar di DJKI-Kemenkumham dan
isi buku dilindungi undang-undang.

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
tanpa seizin penerbit karena beresiko sengketa hukum



Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 100. 000. 000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500. 000. 000,00
(lima ratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1. 000. 000. 000,00
(satu miliar rupiah).

. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 4. 000. 000. 000,00 (empat miliar
rupiah).




-3
@

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

‘Nomor dan tanggal permohonan +EC002025060615, 4 Juni 2025

Pencipta

Nama : Dr.Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum., Dr: Sy. Hasyim Aziznrrahman,
S.HL, M.Hum. dkk

Alamat : JPutri Cand: i No. 42 Sungai K Pontianak Kota, Kota
Pontianak, Kalimantan Barat, 78116

Kewarganegaraan + Indonesia

Pemegang Hak Cipta

Nama :/DrHj. Sri Ismawati, $.H., M.Hum., Dr. Sy. Hasylm Azizurrahman,
S.H., M.Hum. dkk

Alamat/ :1-J1 Putn C; i No. 42 Sungai Ponnanak Kota, Kota
Pontianak, Kalimantan Barat, 78116

Kewarganegaraan ;. Indonesia

Jenis Ciptaan . Buku

Judul Ciptaan, © HUKUM ADAT DAYAK HIBUN

Tanggal dan tempat divmumkan untuk pertama :

kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah 4 Jumi 2025, di Kota Adm. Jakarta Pusat

Indonesia

Jangka waktu pelindungan i Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 (mjuh

puluh) taliun setelah Pencipta meninggal dunia, terhiftung mulai tanggal
1 Januari tahun berikutnya.

Nomor Pencatatan 1 000900876

adalah benar berdasarkan k ‘yvang diberikan oleh hon.

Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta,

a.n, MENTERI HUKUM
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL
ub
Direktne Hak Cipta dan Desain Industri

‘Agung Damarsasenigho,SH. MH.
NIP. 196912261994031001

Disclaimer
1. Dalam hal pemobon memberikan keterangan tidak sesusi dengan surat pemyataon. Menteri berwenang untuk mencabut surat pencatatan permohonan.
2. Surat Pencatatan ini telah disegel secara elektronik menggunakan segel elekironik yang ditertibkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik, Badan Siber dan Sandi Negara.
3. Surat Pencatatan ini dapat dibukiikan keasliannya dengan memindai kode QR pada dokumen ini dan informasi

&
s S s =®




LAMPIRAN PENCIPTA

1 Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum.
Dr. Sy. Hasyim Azizurrahman, S.H.,
M.Hum.

3 Dr. Marina Rona, S.H., M.H.

4 Alfonsus Hendri Soa. S.H., M.H.

LAMPIRAN PEMEGANG

J1 Putri Candramidi No. 42 Sungai Bangkong
Pontianak Kota, Kota Pontianak

J1. Tabrani Achmad, Komp GBK 3 11 D, Sungai Jawi Dalam
Pontianak Barat, Kota Pontianak

Talan Teratai No. 16 Sanggau Permai, Sungai Sengkuang
Kapuas, Kab. Sanggau

JIn Bujang Malaka No. 184, RT/RW: 024/008, Desa Beringin
Kapuas, Kab. Sanggau

1 Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.-Hum.

2 Dr. Sy. Hasyim Azizurrahman, S.H..
M.Hum.

3 Dr. Marina Rona, S.H., M.H.

4 Alfonsus Hendri Soa, S.H., M.H.

Tl Putri Candramidi No. 42 Sungai Bangkong
Pontianak Kota, Kota Pontianak

J1. Tabrani Achmad, Komp GBK 3 11 D, Sungai Jawi Dalam
Pontianak Barat, Kota Pontianak

Jalan Teratai No. 16 Sanggau Permai, Sungai Sengkuang
Kapuas, Kab. Sanggau

Jin Bujang Malaka No. 184, RT/RW: 024/008, Desa Beringin
Kapuas, Kab. Sanggau






KATA PENGANTAR

Salam sejahtera,

engan penuh rasa syukur, kami mempersembahkan
D buku ini kepada pembaca yang budiman. Buku ini

menggambarkan hukum adat Dayak Hibun, sebuah
tema yang sangat penting dan relevan dalam konteks
keberagaman budaya di Indonesia. Hukum adat Dayak Hibun
merupakan warisan kearifan lokal yang tidak hanya mengatur
aspek hukum, tetapi juga mencurahkan nilai-nilai sosial, moral,
dan spiritual yang menjadi pedoman hidup masyarakat Adat
Dayak Hibun. Melalui buku ini, kami berusaha untuk
mengangkat dan mendokumentasikan praktik-praktik hukum
yang hidup dalam komunitas, serta bagaimana hukum adat
berfungsi sebagai jembatan untuk menjaga keharmonisan
antarindividu dan masyarakat.

Dalam perjalanan penulisan ini, kami mendalami berbagai
aspek, mulai dari prinsip keadilan restoratif yang dipegang teguh
oleh masyarakat Dayak Hibun, hingga hubungan erat
masyarakat adat dayak hibun dengan alam yang dipandang tidak
hanya sebagai sumber daya, tetapi juga sebagai bagian dari
kehidupan spiritual masyarakat adat dayak hibun. Buku ini juga
menggarisbawahi tantangan yang dihadapi masyarakat adat di
tengah modernisasi dan perkembangan ekonomi yang cepat,
serta upaya kami untuk melestarikan tradisi dan identitas
budaya di tengah perubahan zaman.

Kami berharap, buku ini dapat menjadi sumber
pengetahuan dan inspirasi baik bagi masyarakat luas, maupun



bagi para peneliti yang tertarik dengan hukum adat dan budaya
lokal. Mari kita bersama-sama menghargai dan melestarikan
kekayaan budaya yang ada, agar dapat diwariskan kepada
generasi yang akan datang.

Akhir kata, terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung proses penulisan buku ini. Selamat membaca,
semoga apa yang terdapat dalam buku ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang hukum adat Dayak
Hibun.

Hormat saya,

Tim Penulis



SEKAPUR SIRIH

Adil Ka' Talino Bacuramin Ka' Saruga Basengat Ka' Jubata
Tutuh nyak tiop akal nyak midop

Salam sejahtera untuk kita semua

uji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
yang telah memberikan kita kesempatan untuk

berkumpul dalam semangat persatuan dan kesatuan.

Dalam setiap lapisan kehidupan kami, hukum adat selalu
menjadi pedoman yang mengarahkan langkah dan keputusan
kami. Hukum adat Dayak Hibun tidak hanya berfungsi sebagai
seperangkat aturan, melainkan juga mencerminkan kearifan
lokal, nilai-nilai budaya, serta hubungan spiritual kami dengan
alam dan leluhur. Tradisi gotong royong, keadilan restoratif, dan



penghormatan terhadap lingkungan adalah beberapa prinsip
pokok yang telah diwariskan oleh nenek moyang kami dan selalu
dijadikan landasan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Buku ini hadir untuk membagikan wawasan dan
pemahaman tentang hukum adat yang hidup di Masyarakat Adat
Dayak Hibun. Tulisan ini menceritakan kekayaan budaya yang
sering kali terlupakan dalam arus modernisasi yang semakin
cepat. Kami ingin menekankan pentingnya pengakuan dan
penghormatan terhadap keberagaman hukum yang ada di
Indonesia, termasuk hukum adat yang melekat dalam
masyarakat Dayak Hibun.

Saat kita melangkah ke masa depan, penting bagi kita
untuk tetap mengingat akar budaya kita dan berupaya menjaga
serta melestarikannya. Kami percaya bahwa dengan memahami
dan menghargai hukum adat, kita dapat menciptakan kehidupan
yang lebih harmonis, tidak hanya untuk masyarakat kami, tetapi
juga untuk seluruh bangsa.

Saya mengajak Anda semua untuk membaca artikel ini
dengan hati terbuka dan pikiran yang receptif. Semoga konten
yang disajikan dapat memberikan inspirasi dan pemahaman baru
tentang pentingnya hukum adat dalam membangun masyarakat
yang adil dan harmonis.

Terima kasih atas perhatian Anda. Mari kita terus jaga
bersama kearifan lokal ini agar tetap hidup dalam setiap
generasi.

Selamat membaca.
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